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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP MOTIVASI DAN
MINAT MENGIKUTI PEMBELAJARAN DARING SAAT PANDEMI
COVID-19 PADA MAHASISWA GEOGRAFI UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

Julia Maharesti

Pandemi Covid-19 telah mengubah sistem pendidikan yang ada di Indonesia tidak
terkecuali pada jenjang perguruan tinggi khususnya Program Studi Pendidikan
Geografi Universitas Lampung. Pembelajaran yang semula dilaksanakan secara
tatap muka beralih menjadi online (dalam jaringan). Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh lingkungan belajar mahasiswa terhadap minat dan motivasi
mengikuti pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa Geografi
Universitas Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan desain korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 67
responden dengan teknik pengumpulan data kuisioner dan dokumentasi. Alat
bantu untuk menganalisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan SPSS versi
22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan belajar
terhadap minat dan motivasi mengikuti pembelajaran daring dengan besar
persentase pengaruh 44,1% dengan indikator variabel independen (X) yaitu:
lingkungan keluarga dan lingkungan kampus, sedangkan untuk variabel dependen
(YY) yaitu: motivasi belajar dan minat belajar mahasiswa.

Kata kunci: lingkungan belajar, minat, motivasi



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING ENVIRONMENT ON MOTIVATION
AND INTEREST IN PARTICIPATING ONLINE LEARNING
DURING COVID-19 PANDEMIC IN GEOGRAPHY STUDENTS
OF LAMPUNG UNIVERSITY

By

Julia Maharesti

The Covid-19 pandemic has changed the existing education system in Indonesia,
including at the level of universities, especially the Geography Education Study
Program of the University of Lampung. Learning that was originally carried out
face-to-face turned into online (in-network). The purpose of this study is to find
out the influence of the student learning environment on motivation and interest in
participating during the Covid-19 pandemic in Geography students of the
University of Lampung. The methods used in this study are descriptive methods
with correlation design. The sample in the study was 67 respondents with
questionnaire data collection techniques and documentation. The tool to analyze
the data in this study used SPSS version 22.

The results showed that there is an influence of the learning environment on
online learning constraints with a large percentage of influence of 44.1% with
independent variable indicators (X) namely: family environment and campus
environment, while for dependent variables (Y) namely: learning motivation and
student learning interests

Keywords: learning environment, motivation, interest
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penduduk dunia saat ini sedang digemparkan dengan adanya wabah penyakit
global. Pada 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus
pneumonia yang tidak diketahui sebab dan asal muasalnya di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Cina. Satu minggu kemudian 7 Januari 2020, Cina
mengidentifikasi pneumonia yang tidak diketahui sebab dan muasalnya tersebut
sebagai jenis baru Coronavirus (Coronavirus Disease, Covid-19) dan pada 30
Januari 2020 WHO menetapkan Covid-19 sebagai Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat yang Meresahkan Dunia/ Public Health Emergency of International
Concern (Kemenkes Republik Indonesia dan Direktorat Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit, 2020).

Secara umum, Covid-19 dapat menular melalui perpindahan cairan tubuh
(droplet) seperti saat batuk atau bersin ketika manusia melakukan kontak jarak
dekat (Theopilus dkk., 2020). Penularan Covid-19 juga dapat terjadi ketika
melakukan kontak fisik secara langsung dengan orang yang bergejala, menyentuh
ataupun berjabatan tangan kemudian memegang mata, hidung serta mulut dengan
tangan yang telah tertular oleh virus tersebut. Sedangkan secara tidak langsung
dapat tertular melalui benda dan permukaan yang terkontaminasi droplet di sekitar
orang yang terinfeksi. (A, Rizki dkk., 2020). Penyakit ini sangat berbahaya karena
transmisi yang cepat hingga telah menginfeksi 222 negara dan sampai dengan 24
November 2021, secara global dilaporkan 258.164.425 kasus konfimasi dengan
5.166.192 kematian (World Health Organization, 2021).

Kasus positif Covid-19 di Indonesia sendiri pertama kali dideteksi pada tanggal 2

Maret 2020. Menurut Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto, para pasien



tertular virus dari warga negara Jepang yang kemudian dinyatakan positif di
Malaysia (Indonesia.go.id). Peningkatan jumlah kasus berlangsung cukup cepat,
dan menyebar ke seluruh daerah di Indonesia dalam waktu singkat, berikut jumlah

kasus Covid-19 di dunia dan di Indonesia dari waktu kewaktu :

Tabel 1. 1. Data Covid-19 di Dunia Tahun 2020

Kasus Kematian Negara
No. Bulan Terkonfirmasi (orang) Teriangkit

(orang) g Jang
1. Januari 9826 213 19
2. Februari 85.403 2924 53
3. Maret 693.224 33.106 198
4, April 3.018.952 207.973 212
5. Mei 5.817.385 362.705 215
6. Juni 10.021.401 499.913 215
7. Juli 16.812.755 662.095 215
8. Agustus 24.854.140 838.924 215
9. September 33.294.563 1.000.040 215
10. Oktober 44.888.869 1.178.475 217
11. November 61.869.3350 1.448.896 219
12. Desember 80.783.035 1.784.109 221

Sumber: Kementrian Kesehatan Rl dan World Health Organization, 2020

Tabel 1. 2. Data Covid-19 di Indonesia Tahun 2020

. Meninggal
No. Bulan Positif (orang)  Sembuh (orang) (orang)
1. Maret 1414 75 122
2. April 9711 1398 784
3. Mei 25.773 7015 1573
4, Juni 55.092 23.800 2850
5. Juli 104.432 62.138 4975
6. Agustus 172.053 124.185 7343
7. September 282.724 210.437 10.601
8. Oktober 406.945 334.295 13.782
9. November 534.266 445.793 16.815
10. Desember 735.124 603.741 21.944

Sumber: Kementrian Kesehatan Republik Indoesia, 2020.

Hingga tanggal 14 Februari 2022 kasus positif Covid-19 yang terkonfirmasi di
Indonesia sudah sebanyak 4.844.279 dan 145.321 kasus meninggal. Salah satu
cara mencegah penularan dan penyebaran virus Covid-19 adalah social distancing
yakni pembatasan sosial dengan menjaga jarak antar manusia. Pemerintah
Indonesia dalam hal ini menerapkan kebijakan WFH (Work From Home) yaitu

upaya yang diterapkan pada masyarakat agar segala pekerjaan dapat diselesaikan



di rumah. Tempat-tempat yang memungkinkan terjadinya kerumunan massa dan

kontak fisik harus ditutup, termasuk tempat ibadah, pasar, sekolah dan lain-lain.

Covid-19 memberikan dampak serius bagi siswa, pendidik, dan organisasi
kependidikan di seluruh dunia (Mailizar et al., 2020). Pandemi ini menyebabkan
sekolah, perguruan tinggi, dan universitas di seluruh dunia menutup kampus agar
siswa dapat melakukan pembatasan sosial (Toquero, 2020). Pandemi Covid-19
telah mengubah sistem pendidikan di Indonesia bahkan di dunia. Berdasarkan
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang
dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
meskipun berbagai tempat ditutup tetapi aktivitas pembelajaran tetap dilakukan
dari rumah secara daring/jarak jauh melalui aplikasi yang mendukung kegiatan

belajar.

Pembelajaran Daring (dalam jaringan) dikenal di kalangan masyarakat dan
akademik dengan istilah pembelajaran online. Istilah lain yang sangat umum
diketahui adalah pembelajaran jarak jauh (learning distance). Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar
dan pelajar tidak bertatap muka secara langsung. Berbagai media dapat
dimanfaatkan dalam sistem pembelajaran daring, seperti melalui berbagai aplikasi

e-learning, video conference, telepon, atau chat group.

Perubahan sistem pembelajaran dari konvensional ke pembelajaran jarak jauh dan
virtual tidak langsung berjalan dengan mulus. Transformasi yang cepat ini
menimbulkan berbagai kendala dan tantangan (Crawford et al., 2020). Penutupan
sekolah dan penerapan pendidikan jarak jauh dapat berdampak negatif pada
pembelajaran diantaranya lebih sedikit waktu yang dihabiskan untuk belajar,
gejala stres, perubahan cara berinteraksi, dan kurangnya motivasi belajar (Pietro et
al.,, 2020). Pembelajaran online juga memiliki beberapa kelemahan yakni
penggunaan jaringan internet membutuhkan infrastruktur yang memadai,
membutuhkan banyak biaya, komunikasi memalui internet terdapat berbagai

kendala. Selain itu diketahui juga bahwa program belajar online mempunyai



hidden skill yaitu kemampuan untuk menguasai teknologi dan menggunakannya
dengan benar (Kusnayat dkk., 2020).

Surat Edaran Rektor Universitas Lampung Nomor: 2023/UN26/TU/2020 tentang
Protokol Darurat Pencegahan Penyebaran Infeksi Covid-19, menyatakan terhitung
sejak tanggal 16 Maret 2020 Universitas Lampung mengubah kegiatan belajar
mengajar dalam bentuk kuliah tatap muka menjadi pembelajaran daring. Seluruh
perguruan tinggi di Indonesia saat ini juga menerapkan pembelajaran daring, rata-
rata pelaksanaannya dimulai pada minggu ke tiga bulan Maret 2020. Berikut awal

pelaksanaan pembelajaran daring beberapa perguruan tinggi di Indonesia:

Tabel 1. 3. Awal Pelaksanaan Penerapan Pembelajaran Daring di Perguruan
Tinggi

Lokasi Perguruan
Tinggi

Awal Pembelajaran

Nama Perguruan Tinggi Daring (Tanggal)

1. Sumatera

Universitas Syiah Kuala
Universitas Sumatera Utara
Universitas Andalas
Universitas Sriwijaya
Institut Teknologi Sumatera
UIN Raden Intan Lampung

17 Maret 2020
17 Maret 2020
18 Maret 2020
16 Maret 2020
16 Maret 2020
16 Maret 2020

2. Jawa, Bali dan Nusa
Tenggara

Universitas Indonesia

Institut Teknologi Bandung
Universitas Diponegoro
Universitas Negeri Yogyakarta
Universitas Gajah Mada
Universitas Airlangga
Universitas Udayana
Universitas Mataram

18 Maret 2020
16 Maret 2020
16 Maret 2020
16 Maret 2020
17 Maret 2020
16 Maret 2020
16 Maret 2020
18 Maret 2020

3. Kalimantan

Universitas Palangkaraya
Universitas Mulawarman
Universitas Lambung Mangkurat

17 Maret 2020
16 Maret 2020
16 Maret 2020

4, Sulawesi

Universitas Negeri Manado
Universitas Gorontalo
Universitas Hassanuddin

16 Maret 2020
16 Maret 2020
16 Marer 2020

5. Papua dan Maluku

Universitas Pattimura
Universitas Cendrawasih

18 Maret 2020
18 Maret 2020

Sumber: SK dan SE Rektor Masing-masing Perguruan Tinggi.

Pembelajaran daring sebenarnya sudah diterapkan oleh beberapa dosen di
Universitas Lampung sebelum pemberlakuan social distancing. Namun
pembelajaran daring yang diterapkan lebih cenderung pada bentuk penugasan
melalui aplikasi atau web e-Learning. Penerapan pembelajaran daring di Program

Studi Pendidikan Geografi, Universitas Lampung bagaimanapun patut disadari



pasti terdapat kendala khususnya pada mahasiswa. Berbeda dengan pembelajaran
luring (luar jaringan), pembelajaran daring membutuhkan strategi khusus dalam
penyediaan sarana prasarana komunikasi atau interaksi baik antara mahasiswa
dengan dosen maupun antara mahasiswa satu dengan yang lainnya. Selain itu
kesulitan mahasiswa untuk memahami materi pembelajaran, sinyal internet tidak
stabil saat pembelajaran berlangsung, serta tugas perkuliahan yang menumpuk

menjadi kendala saat mengikuti pembelajaran daring.

Keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran daring sangat tergantung pada
karakteristik peserta didik. Nakayama dkk (2007) mengungkapkan bahwa tidak
semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran daring (online), hal itu
disebabkan karena perbedaan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta
didik. Selvi (2010) juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran daring sering
dituntut untuk lebih termotivasi karena motivasi belajar biasanya bergantung pada
lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik terkait rasa ingin tahu yang

tinggi dan pengaturan diri yang baik untuk melibatkan pada proses pembelajaran.

Lingkungan belajar adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan selama kegiatan
belajar khususnya pada saat pembelajaran daring, karena lingkungan belajar
diindikasi memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar peserta didik
(Nurastanti dkk, 2019). Di saat masa pembelajaran jarak jauh seperti ini,
lingkungan belajar yang kondusif juga harus ditunjang oleh berbagai fasilitas dan
sarana, seperti gadget dan ketersediaan sinyal yang memadai. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan kualitas lingkungan belajar untuk meningkatkan
motivasi dan minat belajar pada mahasiswa agar mereka tidak terkendala saat

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, hal tersebut melatarbelakangi
penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar
Terhadap Motivasi dan Minat Pelaksanaan Pembelajaran Daring Saat Pandemi

Covid-19 Pada Mahasiswa Geografi Universitas Lampung”.



B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pandemi Covid-19 mengubah sistem pembelajaran yang sebelumnya
pembelajaran tatap muka menjadi online atau dalam jaringan, hal ini
menyebabkan semua kegiatan perkuliahan harus dilakukan di rumah masing-
masing.

2. Perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka menjadi online tidak
langsung berjalan dengan mulus. Transformasi yang cepat ini menimbulkan
kendala dan tantangan saat pembelajaran berlangsung.

3. Lingkungan belajar mahasiswa saat mengikuti pembelajaran daring
mempengaruhi  minat dan motivasi mahasiswa dalam  mengikuti
pembelajaran.

4. Kondisi lingkungan belajar di rumah yang kurang kondusif akan
menyebabkan mahasiswa tidak fokus untuk menguasai pengetahuan dan

mengembangkan keterampilan secara maksimal.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang berkaitan dengan pembelajarana daring cukup luas dan
kompleks sehingga tidak dapat dikaji secara lengkap dalam penelitian ini. Oleh
sebab itu, permasalahan yang dibahas dibatasi dan hanya difokuskan pada:

1. Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap minat dan motivasi mengikuti
pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 pada Mahasiswa Geografi
Universitas Lampung

2. Lingkungan belajar pada penelitian ini dibatasi pada lingkungan keluarga dan
lingkungan kampus karena sesuai dengan kondisi Pandemi Covid-19 yang

mengharuskan mahasiswa melakukan pembelajaran di rumah masing-masing.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1.

Apakah terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap minat dan motivasi
mengikuti pembelajaran daring saat pandemi covid-19 pada mahasiswa
geografi Universitas Lampung?

Apakah terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi mengikuti
pembelajaran daring saat pandemi covid-19 pada mahasiswa geografi
Universitas Lampung?

Apakah terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap minat mengikuti
pembelajaran daring saat pandemi covid-19 pada mahasiswa geografi
Universitas Lampung?

Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap minat mengikuti pembelajaran
daring saat pandemi covid-19 pada mahasiswa geografi Universitas

Lampung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kondisi lingkungan belajar
mahasiswa terhadap minat dan motivasi mengikuti pembelajaran daring
selama pandemi Covid-19 pada mahasiswa geografi Universitas Lampung.
Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kondisi lingkungan belajar
mahasiswa terhadap motivasi mengikuti pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19 pada mahasiswa geografi Universitas Lampung.

Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kondisi lingkungan belajar
mahasiswa terhadap minat mengikuti pembelajaran daring selama pandemi
Covid-19 pada mahasiswa geografi Universitas Lampung.

Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motivasi terhadap minat mengikuti
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mahasiswa geografi

Universitas Lampung.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam plaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Lampung.

Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan pendidikan geografi yang diperoleh
di perguruan tinggi dengan fenomena pendidikan geografi yang ada di
lapangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi guna penelitian lebih
lanjut yang berkaitan dengan pembelajaran daring.

Sebagai bahan koreksi dan menambah wawasan dalam proses pembelajaran

daring, sehingga kedepannya dapat dioptimalkan.

Ruang Lingkup Penelitian

. Ruang lingkup subjek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Geografi

Universitas Lampung.

Ruang lingkup objek penelitian adalah lingkungan belajar dan pengaruhnya
terhadap minat dan motivasi mengikuti pembelajaran daring saat pandemi
Covid-19.

Ruang lingkup lokasi dan waktu penelitian adalah Program Studi Pendidikan
Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021.

Ruang lingkup ilmu adalah Pembelajaran Geografi.

Pembelajaran Geografi adalah mempelajari gejala-gejala di permukaan bumi
secara keseluruhan dengan memperhatikan tiap-tiap gejala secra teliti dalam

hubungan interaksi-interelasi-integrasi keruangan (Sumaatmadja, 1981:33).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan “pem” dan akhiran “an”
menunjukkan bahwa ada unsur dari luar (eksternal) yang bersifat “intervensi” agar
terjadi proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh

faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang belajar.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pendidik harus memenuhi kualifikasi sesuai dengan tingkatan peserta
didik yang diajari, mata pelajaran yang diampu, dan ketentuan yang intruksional
lainnya. Disamping itu, pendidik harus menguasai sumber belajar dan media
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Menurut Sagala (2010)
pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun
teori belajar yang merupakan penentuan utama keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar oleh peserta didik.

Pembelajaran dapat dimaknai dan ditelaah secara mikro dan makro. Secara mikro
pembelajaran adalah suatu proses yang diupayakan agar peserta didik dapat
mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik kognitif maupun sosio emosional
secara efektif dan efisien untuk mencapai perubahan perilaku yang diharapkan.

Pembelajaran secara makro terkait dengan dua jalur yaitu individu yang belajar
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dan penataan komponen eksternal agar terjadi proses belajar pada individu yang
belajar. Hal ini mencakup tiga komponen yaitu analisis karakteristik individu yang
belajar (target group analysis), yaitu menganalisis kondisi internal peserta didik
yang menjadi target sasaran dalam pembelajaran. Konten (content) analisis yaitu
terkait dengan apa sasaran program pembelajaran, dalam kaitan ini kurikulum
yang berupa muatan material pembelajaran. Serta analisis konteks (context
analysis), yaitu relevansi program yang diberikan dengan kompetensi yang
diharapkan di akhir program pembelajaran untuk menjalani pekerjaan tertentu.
Ketiga komponen tersebut saling terkait dan merupakan sebuah sistem untuk
tercapainya perubahan perilaku yang diharapkan.

b. Tujuan Pembelajaran

Upaya pembelajaran pada dasarnya berfungsi sebagai perangsang (stimulus)
eksternal untuk membantu seseorang belajar, mengorganisasi  dan
mengintegrasikan sejumlah pengalaman baru ke dalam skema secara bermakna,
sehingga terbentuk struktur kognitif yang dapat digunakan sebagai pengait

informasi pada kegiatan belajar.

Imron (1996:20) dalam Hayati (2017: 86) menjelaskan bahwa tujuan belajar dan
unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah dua hal yang sangat penting dalam
belajar. Tujuan umumnya mengarahkan seseorang yang sedang belajar ke arah
kegiatan tertentu. Sementara unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah suatu
perangkat yang turut menghantarkan seseorang yang sedang mencapai tujuan
belajar. Ada empat alasan mengapa tujuan belajar itu dirumuskan oleh pembelajar
yaitu:

Agar ia mempunyai target tertentu setelah mempelajari sesuatu
Agar ia mempunyai arah dalam berkreatifitas belajar

Agar ia dapat menilai seberapa target belajar telah ia capai atau belum

A w0 Dd e

Agar waktu dan tenaganya tidak tersita untuk kegiatan selain belajar.
Menurut Hayati (2017: 86) hierarkhi tujuan belajar meliputi:

1. Tujuan nasional yaitu pada pembukaan UUD 1945 alinea ke 4
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2. Tujuan pembangunan nasional, ada pada GBHN atau program pembangunan
nasional

3. Tujuan pendidikan nasional yaitu pada Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN) nomor 20 tahun 2003

4. Tujuan institusional yaitu tujuan lembaga yang berbeda antara jenis, jenjang,
dan jalur pendidikan

5. Tujuan kulikuler yaitu tujuan bidang studi yang berbeda dari segi bidang studi,

jenjang dan kelasnya.

no

Pembelajaran Daring

o

Pengertian Pembelajaran Daring

Daring atau dalam jaringan adalah terjemahan dari istilah online yang bermakna
tersambung ke dalam jaringan komputer. Lawan kata daring adalah luring (offline)
atau luar jaringan (Kemenristekdikti, 2017). Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan yang

diajar tidak bertatap muka secara langsung.

Pembelajaran daring atau learning sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan
formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didik dan instrukturnya
(quru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi
interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang
diperlukan di dalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan dimana saja dan

kapan saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang digunakan.

Terdapat beberapa jenis pembelajaran daring, yaitu knowledgebase, online
support, pelatihan asinkron, pelatihan sinkron, dan pelatihan hybrid/blended. Jenis
knowledgebase adalah serangkaian pelajaran yang diterbitkan di situs web dan
memiliki instruksi umum pembelajaran yang harus diikuti siswa, tanpa dukungan
yang tersedia. Jenis online support adalah versi modifikasi dari knowledgebase
dimana dukungan tersedia sehingga terdapat papan diskusi, forum web atau cara

komunikasi lain yang tersedia sebagai fitur pendukung beberapa topik. Pelatihan
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asinkron adalah pelatihan yang tidak dilakukan secara real-time, tetapi para siswa
diberikan pelatihan konten secara teratur. Instruktur ditugaskan untuk memberi
dukungan melalui e-mail atau platform komunikasi lainnya. Pelatihan sinkron
adalah pelatihan yang dilakukan secara real-time dengan instruktur langsung dan
moderator opsional. Ada waktu yang telah ditentukan sebelumnya untuk masuk
ke lingkungan pendidikan online dan peserta dapat berkomunikasi langsung
dengan anggota kelompok lainnya. Pelatihan hybrid adalah kombinasi interaksi

online dan tatap muka (Basilaia & Kvavadze, 2020).

b. Fenomena Pembelajaran Daring

Konsep pembelajaran daring sudah ada sejak bermunculan berbagai jargon
berawalan e, seperti e-book, e-learning, e-laboratory, e-education, e-library, e
payment dan sebagainya. Namun pada pelaksanaannya tidak semua instansi
menggunakan aplikasi tersebut dalam proses pembelajaran. Bahkan jumlah
institusi yang menggunakan atau menerapkan aplikasi tersebut untuk

pembelajaran daring jauh lebih sedikit.

Secara total, pelaksanaan pembelajaran daring di Indonesia bahkan di dunia
dimulai pada tahun 2020. Kondisi ini dipicu oleh permasalahan global berupa
penularan wabah Covid-19. Antara efektif dan terpaksa menjadi hakikat dari
konsep pembelajaran daring. Secara umum banyak permasalahan yang terjadi
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Permasalahan berdasarkan ketersediaan
infrastruktur ditempatkan sebagai masalah utama di beberapa daerah di Indonesia,
khususnya di daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal). Permasalahan yang
dimaksud seperti permasalahan ketersediaan listrik dan akses internet pada satuan

pendidikan.

Permasalahan lain yang terjadi adalah permasalahan teknis yang dihadapi oleh
tenaga pengajar kalangan pelajar, dan orang tua. Permasalahan yang dialami guru
adalah kemampuan menggunakan teknologi dalam pembelajaran daring. Tidak

semua guru mampu menguasai platform pembelajaran dalam jaringan. Guru-guru
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tidak unggul dan mahir menggunakan e-learning, edmodo, scholoogy, google
meet dan sebagainya.

Permasalahan yang dialami siswa terdiri dari masalah finansial dan juga
psikologis. Secara finansial siswa-siswi di Indonesia tidak memilika keadaan
ekonomi yang sama baik. Banyak diantara siswa tidak mengikuti pembelajaran
dalam jaringan karena terkendala materi. Tidak bisa membeli alat belajar online
seperti smartphone atau laptop sebagai fasilitas utama. Selain itu juga siswa tidak
sanggup membeli kuota internet. Secara psikologis siswa mengalami tekanan
dalam mengikuti pembelajaran daring ini secara total. Beberapa penyebabnya
seperti banyaknyaa tugas-tugas yang diberikan oleh guru dengan tenggang waktu
yang sangat terbatas. Siswa juga tidak mengerti secara total materi yang diberikan
dan bagaimana mengerjakannya. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2020 bahwa 77,6% guru
menekankan pembelajaran yang berorientasi kepada penugasan dan penilaian
pada pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PPJ) dibandingkan dengan kegiatan

pembelajaran yang bermakna (aspek proses).

c. Manfaat Pembelajaran Daring

Kebijakan dalam penyelenggaraan pendidikan kadang kala dipengaruhi oleh
dampak kemajuan teknologi, tuntutan zaman, perubahan budaya dan perilaku
manusia. Kemajuan teknologi menjadi perihal yang memudahkan pelaku
pendidikan untuk lebih mudah mencapai tujuan pendidikan tapi disisi lain
perubahan tersebut menjadi tantangan berat bagi komponen pendidikan dalam
rangka melewati masa transisi persesuaian dengan tuntutan kemajuan itu, bahkan

tidak jarang mengakibatkan kendala yang serius.

Perubahan yang terjadi saat ini adalah bagaimana menggunakan teknologi secara
total sebagai media utama dalam pembelajaran daring. Keberadaan teknologi
dalam pendidikan sangat bermanfaat untuk mencapai efesiensi proses pelaksanaan
pembelajaran dalam jaringan. Manfaat tersebut seperti waktu belajar, lebih mudah

mengakses sumber belajar dan materi pembelajaran. Pembelajaran daring dapat
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mendorong siswa tertantang dalam hal-hal baru yang mereka peroleh selama
proses belajar, baik teknik interaksi dalam pembelajaran maupun penggunaan
media-media pembelajaran yang beraneka ragam. Siswa juga secara otomatis
tidak hanya mempelajari materi ajar yang diberikan guru, melainkan mempelajari

cara belajar itu sendiri.

d. Prinsip Pembelajaran Daring

Prinsip pembelajaran daring adalah terselenggaranya pembelajaran yang
bermakna, yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada interaksi dan
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran bukan terpaku pada pemberian tugas pada
siswa . tenaga pengajar yang dan yang diajar harus tersambung dalam proses
pembelajaran daring. Menurut Munawar (2013) dalam Pohan (2020) perancangan
sistem pembelajaran daring harus mengacu pada 3 prinsip yang harus di penuh,

yaitu:

1. Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk dipelajari.
2. Sistem pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakaian sistem tidak
saling tergantung.

3. Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal dari

hasil perancangan sistem yang dikembangkan.

e. Kebijakan Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring di Indonesia di selenggarakan dengan aturan dan sistem yang
terpusat pada pengaturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Untuk mengatur
pembelajaran dalam jaringan dimasa pandemic Covid-19, adapun dasar hukum

yang dimaksud:

1. Keppres No. 11 Tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan
Kesehatan Masyarakat Covid-19.
2. Keppres No. 12 Tahun 2020, tentang Penetapan Bencana Nonalam

Penyebaran Corona Virus (Covid-19) Sebagai Bencana Nasional.
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3. Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A Tahun 2020, tentang Penetapan
Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit akibat Virus
Corona di Indonesia.

4. SE Mendikud No. 3 Tahun 2020, tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan
Pendidikan.

5. Suran Mendikbud No. 46962/MPK/HK/2020, tentang Pembelajaran secara
Daring dan Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran Covid-
19 pada Perguruan Tinggi.

6. SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020, tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Virus Corona.

7. Surat Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 2020, tentang Penyesuaian
Sistem Kerja Aparatus Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan Penyebaran

Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah.

f. Media Pembelajaran Daring

Pemberlakuan social distancing untuk pencegahan Covid-19 ini mendorong
penggunaan media informasi dan komunikasi untuk bekerja dan belajar secara
online. Belajar dari rumah dapat dilaksanakan dengan menggunakan sejumlah
variasi platform yang telah ada agar kegiatan tetap terlaksana dengan baik. Dalam
pembelajaran daring guru tidak dibatasi oleh aturan dalam memilih dan
menggunakan media pembelajaran online yang akan digunakan. Namun guru
harus mengacu pada prinsip pembelajaran. Artinya media yang digunakan oleh
guru dapat digunakan oleh siswa sehingga komunikasi dalam pembelajaran dapat

dilakukan dengan baik.

Contoh platform seperti Google Classroom digunakan untuk memaksimalkan
proses penyampaian materi kepada peserta didik tetapi dilakukan secara online
sehingga materi bisa tersampaikan secara keseluruhan. Google Classroom adalah
layanan berbasis internet yang disediakan oleh Google sebagai sebuah sistem e-
learning. Service ini didesain untuk membantu pengajar membuat dan
membagikan tugas kepada pelajar secara paperless (Hakim, 2016). Beberapa

platform atau media yang dapat digunakan dalam pembelajaran online lainnya
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seperti E-learning, Edmodo, Google meet, V-Class, Webinar, Zoom, Skype,
Webex, Facebook live, You tube live, Scoology, WhatsApp, Email, dan Massenger.

3. Lingkungan Belajar

Lingkungan adalah kesatuan ruang suatu benda, daya, keadaan dan mahluk hidup
termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan peri
kehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainnya (Munib,
2005:76). Menurut Zakiah Darajat (1996:34), dalam arti yang luas lingkungan
mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan,
pendidikan dan alam. Dengan kata lain, lingkungan adalah segala sesuatu yang
tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang.

Lingkungan belajar oleh para ahli sering disebut sebagai lingkungan pendidikan.
Lingkungan pendidikan adalah berbagai faktor yang berpengaruh terhadap
pendidikan atau berbagai lingkungan tempat berlangsungan proses pendidikan.
Menurut Hadikusumo (1996:74), lingkungan pendidikan adalah segala kondisi
dan pengaruh dari luar terhadap proses pendidikan. Sedangkan menurut
Tirtaraharja dan La Sulo (1994:168), lingkungan pendidikan adalah latar tempat

berlangsungnya pendidikan.

Kondisi lingkungan belajar merupakan kondisi tempat dan peserta didik belajar,
bertumbuh, dan berkembang, yang mencakup diantaranya keadaan alam,
lingkungan tempat tinggal/keluarga, pergaulan sebaya, dan lingkungan
masyarakat. Suryabrata (dalam Ariwibowo, 2012) menyatakan bahwa lingkungan
belajar merupakan segala sesuatu yang berada di luar diri individu dimana seluruh
perilaku seseorang tersebut berhubungan dengan lingkungannya, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Lingkungan belajar berhubungan dengan

tempat belajar, alat penunjang pembelajaran, suasana, waktu, serta pergaulan.

Kondisi lingkungan belajar merupakan salah satu faktor yang tidak dapat
diabaikan, karena lingkungan menjadi tempat berlangsungnya interaksi antara
manusia yang satu dengan lainnya. Selain itu, dikarenakan pengalaman belajar

banyak diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan, baik lingkungan fisik
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maupun lingkungan sosial. Dengan kondisi lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung, mahasiswa akan lebih semangat dan antusias terhadap apa yang
sedang dipelajari sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai secara optimal. Menurut Ki Hajar Dewantara, lingkungan pendidikan
mencakup: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat

(Munib,2004:76), yang dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia dimana
ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam hubungan interaksi
dengan kelompoknya (Gerungan, 1996:45). Keluarga adalah kelompok sosial
kecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan
relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan, dan atau adopsi
(Ahmadi, 1991:167). Dalam arti luas keluarga adalah satu persekutuan hidup yang
dijalin kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan
pernikahan yang bermaksud saling menyempurnakan diri (Soelaeman, 1994:12).
Sedangkan keluarga menurut Tirtarahardja (1994:173) adalah pengelompokan
primer yang terdiri dari sejumlah kecil orang karena hubungan semenda
(hubungan menurut garis ibu) dan sedarah. Menurut Slameto (2003:60)

lingkungan keluarga akan memberi pengaruh pada siswa berupa :
1) Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Orang
tua yang tidak atau kurang perhatian misalnya keacuhan orang tua tidak
menyediakan peralatan sekolah, akan menyebabkan anak kurang berhasil dalam
belajar. Dalam mendidik anak hendaknya orang tua harus memberikan kebebasan
pada anak untuk belajar sesuai keinginan dan kemampuannya, tetapi juga harus
memberikan arahan dan bimbingan. Orang tua dapat menolong anak yang
mengalami kesulitan dalam belajar dengan bimbingan tersebut. Pendidikan yang
diberikan orangtua kepada anak sejak kecil akan menjadi pedoman/dasar

perkembangan anak di masa mendatang
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2) Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga terutama relasi anak dengan orang tua dan relasi
dengan anggota keluarga lain sangat penting bagi keberhasilan belajar anak. Demi
kelancaran keberhasilan belajar siswa, perlu diusahakan relasi yang baik dalam
keluarga tersebut. Hubungan yang baik didalam keluarga akan mensukseskan
belajar anak tersebut.

3) Suasana rumah

Suasana rumah yang dimaksudkan adalah kejadian atau situasi yang sering terjadi
dikeluarga. Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana
rumah yang tenang dan tenteram sehingga anak merasa nyaman dirumah dan

dengan ketenangan itu seorang anak akan dapat belajar dengan baik
4) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat kaitanya dengan belajar anak. Pada kondisi
ekonomi keluarga yang relatif kurang memyebabkan orang tua tidak dapat
memenuhi kebutuhan anak, tetapi faktor kesulitan ekonomi dapat menjadi
pendorong keberhasilan anak. Keadaan ekonomi yang berlebih juga dapat
menimbulkan masalah dalam belajar. Orang tua dapat memenuhi kebutuhan anak
termasuk fasilitas belajar, sehingga orang tua kurang perhatian pada anak karena
merasa segala kebutuhan si anak sudah dicukupi. Akibatnya anak kurang

perhatian terhadap belajar.
5) Pengertian orang tua

Anak perlu dorongan dan pengertian dari orang tua dalam belajar. Kadang anak
yang mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberikan pengertian dan
dorongan untuk menghadapi masalah di sekolah. Bila anak belajar jangan

dibebani dengan tugas-tugas rumah agar konsentrasi anak tidak terpecah.
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6) Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan dan kebiasaan orang tua juga berpengaruh terhadap sikap
anak. Maka perlu ditanamkan kebiasaan yang baik agar dapat mendorong anak

semangat belajar.

b. Lingkungan Kampus/Sekolah

Menurut Tulus Tu’u (2004:1) lingkungan sekolah dipahami sebagai lembaga
pendidikan formal dimanadi tempat inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung,
ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan pada anak didik. Menurut
Gerakan Disiplin Nasional (GDN) (dalam Tu’u,2004:11), lingkungan sekolah
diartikan sebagai lingkungan dimana para siswa dibiasakan dengan nilai-nilai tata
tertib sekolah dan nilai-nilai kegiatan pembelajaran berbagai bidang studi yang
dapat meresap kedalam kesadaran hati nuraninya. Dari beberapa definisi diatas,
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan lingkungan kampus adalah lingkungan
dimana kegiatan perkuliahan berlangsung dan mahasiswa dibiasakan dengan nilai-
nilai tata tertib kampus dan nilai-nilai kegiatan perkuliahan berbagai bidang studi.
Menurut Slameto (2003:64) faktor-faktor kampus/sekolah yang mempengaruhi
belajar mencakup :

1) Metode Mengajar

Metode Mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di dalam
mengajar. Metode mengajar dapat mempengaruhi belajar mahasiswa. Metode
mengajar dosen yang kurang baik akan mempengaruhi belajar mahasiswa yang
tidak baik pula. Agar mahasiswa dapat belajar dengan baik,maka metode

mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin.
2) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
mahasiswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar
mahasiswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu.

Kurikulum yang kurang baik akan berpengaruh tidak baik pula terhadap belajar.
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3) Relasi pendidik dengan peserta didik

Proses belajar mengajar terjadi antara pendidik dengan peserta didik. Proses ini
dipengaruhi oleh relasi. Relasi pendidik dengan peserta didik baik, membuat
peserta didik akan menyukai pendidiknya, juga akan menyukai mata kuliah yang
diberikannya sehingga peserta didik berusaha mempelajari sebaik-baiknya.
Pendidik yang kurang berinteraksi dengan peserta didik dengan baik

menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar.
4) Relasi peserta didik dengan peserta didik

Peserta didik yang mempunyai sifat kurang menyenangkan, rendah diri atau
mengalami tekanan batin akan diasingkan dalam kelompoknya. Jika hal ini
semakin parah, akan berakibat terganggunya belajar. Peserta didik tersebut akan
malas untuk ke kampus dengan berbagai macam alasan yang tidak-tidak. Jika
terjadi demikian, peserta didik tersebut memerlukan bimbingan dan penyuluhan.
Menciptakan relasi yang baik antar peserta didik akan memberikan pengaruh
positif terhadap belajarnya.

5) Disiplin

Kedisiplinan kampus erat kaitannya dengan kerajinan peserta didik dalam kampus
dan belajar. Kedisiplinan mencakup kedisiplinan dosen dalam mengajar,
karyawan dalam bekerja, direktur dalam mengelola institusinya, dan dalam
memberikan layanan. Seluruh staf yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan
disiplin membuat peserta didik disiplin pula. Dalam proses belajar, disiplin sangat
dibutuhkan untuk mengembangkan motivasi yang kuat. Agar peserta didik belajar
lebih maju, maka harus disiplin di dalam belajar baik di kampus, di rumah

maupun di tempat lain.
6) Fasilitas

Fasilitas atau alat yang menunjang pelajaran erat hubungannya dengan cara
belajar peserta didik karena fasilitas tersebut digunakan untuk menerima bahan

ajar. Fasilitas yang lengkap dan tepat akan mempercepat penerimaan bahan
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pelajaran. Jika peserta didik mudah menerima pelajaran dan menguasainya,
belajar akan lebih giat dan lebih maju. Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan

lengkap sangat dibutuhkan guna memperlancar kegiatan belajar-mengajar.
7) Jadwal Perkuliahan

Pengaturan jadwal perkuliahan merupakan hal yang penting. Waktu akan
mempengaruhi belajar peserta didik. Memilih waktu pelajaran yang tepat akan
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar. Belajar dipagi hari adalah
waktu yang paling tepat dimana pada saat itu pikiran masih segar dan kondisi

jasmani masih baik.
c. Lingkungan Masyarakat

Soemarjan dan Soemardi (dalam Ari Gunawan,2004:4) mengatakan bahwa
masyarakat adalah tempat orang-orang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan. Sedangkan menurut Muri Yusuf (1986:34) lingkungan masyarakat
adalah lingkungan ketiga dalam proses pembentukan kepribadian seseorang sesuai
dengan keberadaannya. Berdasar definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan masyarakat adalah tempat orang-orang hidup bersama yang

berpengaruh besar terhadap perkembangan pribadi seseorang.

Masyarakat adalah faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan mahasiswa didalamnya.

Pengaruh itu antara lain:

1) Kegiatan Mahasiswa dalam masyarakat
2) Mass media
3) Teman bergaul

4) Bentuk kehidupan masyarakat
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4. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat
dalam individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.
Menurut Sardiman (2011) motif merupakan daya penggerak dari dalam dan di
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sardiman
(2011) juga menyatakan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya “felling” dan didahului dengan tanggapan

terhadap adanya tujuan.

Menurut Sardiman (2011) mengatakan bahwa motivasi adalah menggerakkan
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Simanjuntak
(2001) mengatakan bahwa, motivasi dalam sekolah merupakan proses bagaimana
menumbuhkan dan menimbulkan dorongan supaya seseorang berbuat atau belajar.
Menurut WIlodkowski (2004) motivasi belajar sebagai suatu kondisi yang
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, serta yang memberi arah dan

ketahanan (persistence) pada tingkah laku.

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak didalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar menjamin
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai. Motivasi itu meliputi: rasa ingin tahu, merasa adanya
kesesuaian dengan kebutuhan, adanya kepercayaan diri akan kemampuannya serta
adanya kepuasan tersendiri bila mampu menyelesaikan tugas dengan baik, dalam
belajar, motivasi/dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan

dalam rangka pemenuhan harapan dalam hal ini adalah pencapaian tujuan.



23

b. Teori Motivasi

Telah dikembangkan teori motivasi dari sudut psikologi yang dapat
diimplementasikan dalam manajemen sumber daya manusia dilingkungan
universitas. Kelima teori ini adalah :

1) Teori Dua Faktor dari Frederick Hezberg

2) Teori Prestasi (Achievement) dari David McClelland
3) Teori Perilaku dari Skinner

4) Teori Harapan dari Lewin dan VVroom

5) Teori Tujuan sebagai Motivasi

Dua teori yang disebut terdahulu berfokus pada “apa” yang mendorong
mahasiswa melakukan suatu kegiatan. Teori-teori ini membahas tentang sesuatu
yang mendorong (motivator) seseorang dalam melakukan suatu kegiatan,
termasuk juga yang disebut belajar disebuah universitas. Oleh karena itu teori-
teori tersebut dikelompokkan dalam teori “teori isi atau kepuasaan (Content
Theories)”. Berikutnya tiga teori yang disebut terakhir dalam urutan di atas,
adalah teori-teori motivasi yang terfokus pada “bagaimana” mendorong manusia
agar berbuat sesuatu, termasuk juga dalam belajar di sebuah universitas. Dengan
demikian teori motivasi tersebut membahas cara-cara dan langkah-langkah dalam

memberikan dorongan, sehingga dikategorikan sebagai “teori proses”
1) Teori Dua Faktor dari Frederick Hezberg

Menurut Herzberg dalam Usman (2011), ada dua jenis faktor yang mendorong
seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari
ketidakpuasan. Dua faktor itu disebutnya faktor higiene (faktor ekstrinsik) dan
faktor motivator (faktor intrinsik). Faktor higiene memotivasi seseorang untuk
keluar dari ketidakpuasan, termasuk didalamnya adalah hubungan antar manusia,
imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya. sedangkan faktor motivator
memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk
didalamnya adalah achievement, pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan dan
sebagainya. Dalam implementasinya di lingkungan sebuah universitas, teori ini
menekankan pentingnya menciptakan/mewujudkan keseimbangan antara kedua

faktor tersebut.
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2) Teori Prestasi (Achievement) dari David McClelland

Teori ini mengklasifikasi motivasi berdasarkan akibat suatu kegiatan berupa
prestasi yang dicapai, temasuk juga dalam belajar. Dengan kata lain kebutuhan
berprestasi merupakan motivasi dalam pelaksanaan proses belajar. Dalam
hubungannya dengan teori Maslow, berarti motivasi ini terkait dengan kebutuhan
pada urutan yang tinggi, terutama kebutuhan aktualisasi diri dan kebutuhan akan
status mahasiswa. Kebutuhan ini memerlukan dan mengharuskan seseorang
mahasiswa melakukan kegiatan belajar, agar menguasai keterampilan yang
memungkinkan seorang mahasiswa mencapai suatu prestasi. Jika dihubungkan
dengan teori dua faktor, jelas bahwa prestasi termasuk klasifikasi faktor sesuatu

yang memotivasi (motivator) dalam melaksanakan pelajarannya
3) Teori Perilaku dari Skinner

Teori ini banyak dipergunakan dan fundamental sifatnya dalam proses belajar,
dengan mempergunakan prinsip yang disebut “Hukum pengaruh (Law Of Effect)”
yang menyatakan bahwa perilaku yang diikuti dengan konsekuensi pemuasan
cendrung diulang, sedangkan perilaku yang diikuti konsekuensi hukuman
cenderung tidak diulang. Jadi, perilaku individu di masa mendatang dapat

diramalkan atau dipelajari
4) Teori Harapan dari Lewin dan VVroom

Teori dari Vroom dalam Usman (2009) tentang cognitive theory of motivation
menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang ia yakini ia
tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan itu sangat dapat ia
inginkan. Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi seseorang ditentukan oleh

tiga komponen, yaitu:

a. Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas
b. Instrumentalis, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika berhasil
dalam melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk mendapatkan outcome

tertentu).
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c. Valensi, yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan positif, netral, atau
negatif. Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu yang melebihi
harapan motivasi rendah jika usahanya menghasilkan kurang dari yang

diharapkan.

5) Teori Tujuan sebagai Motivasi

Teori tujuan mencoba menjelaskan hubungan-hubungan antara niat atau intentions
(tujuan-tujuan dengan prilaku), pendapat in digunakan oleh Locke. Setiap
individu, meskipun belajar pada kelas yang sama pasti akan memiliki tujuan yang
berbeda. Tujuan akan berfungsi sebagai motivasi dalam belajar, yang mendorong
mahasiswa untuk memilih alternatif cara belajar yang terbaik atau yang paling

efektif dan efisien.
c. Fungsi Motivasi

Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Belajar akan menjadi
optimal kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan makin
berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas
usaha bagi para siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, (Sardiman, 2012).
Mengemukakan tiga fungsi motivasi sebagai berikut :

1) Mendorong manusia untuk berbuat.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbutan apa yang harus

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain seperti mendorong usaha dan
pencapaian prestasi. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belajar. Menurut Sardiman (2011) motivasi pada diri

seseorang itu memiliki ciri-ciri :

1) Tekun menghadapi tugas

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
4) Lebih senang bekerja mandiri
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5) Tidak cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya

7) Tidak cepat menyerah terhadap hal yang diyakini

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila mahasiswa mempunyai ciri-ciri tersebut, berarti mahasiswa mempunyai
motivasi yang cukup kuat. Kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik jika
mahasiswa memiliki motivasi untuk belajar, tekun dalam menghadapi tugas,

senang memecahkan soal-soal, ulet dalam mengatasi kesulitan belajar

5. Minat

a. Pengertian Minat

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan (Slameto, 2018). Seseorang yang
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan itu secara konsisten dengan
rasa senang. Apabila seseorang menaruh perhatian terhadap sesuatu, maka minat
akan menjadi motif yang kuat untuk berhubungan secara lebih aktif dengan
sesuatu yang menarik minatnya. Minat akan semakin bertambah jika disalurkan
dalam suatu kegiatan. Keterikatan dengan kegiatan tersebut akan semakin

menumbuh kembangkan minat.

Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat, minat tidak
muncul dengan sendirinya tetapi ada banyak faktor yang mempengaruhi salah
satunya adalah motivasi. Minat seseorang akan semakin tinggi bila di sertai
motivasi, baik yang bersifat eksternal maupun internal. Minat merupakan
perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat berkembang jika ada
motivasi di dalamnya (Tampubolon, 2003). Sesuai pendapat yang dikemukakan
Hurlock (2010:144), bahwa semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan
maka semakin kuatlah ia.

b. Ciri-ciri Minat

Ada tujuh ciri minat yang dikemukakan oleh Hurlock (2010:155), ciri tersebut
adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat juga
berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, contohnya perubahan
minat karena perubahan usia.

Minat tergantung pada persiapan belajar. Kesiapan belajar merupakan salah
satu faktor penyebab meningkatnya minat. Seseorang tidak akan mempunyai
minat sebelum mereka siap secara fisik maupun mental

Minat bergantung pada kesempatan belajar. Minat anak-anak maupun dewasa
bergantung pada kesempatan belajar yang ada, sebagian anak Kkecil
lingkungannya terbatas pada rumah, maka minat mereka tumbuh di rumah.
Dengan pertumbuhan di lingkungan social mereka menjadi tertarik pada
minat orang di luar rumah yang mereka kenal.

Perkembangan minat mungkin terbatas. Hal ini disebabkan oleh keadaan fisik
yang tidak memungkinkan. Seseorang yang cacat fisik tidak memiliki minat
yang sama pada olah raga sepeti teman sebayanya yang normal.
Perkembangan minat juga dibatasi oleh pengalaman sosial terbatas.

Minat dipengaruhi oleh pengaruh budaya. Kemungkinan minat akan lemah
jika tidak diberi kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak
sesuai oleh kelompok budaya mereka.

Minat berbobot emosional, minat berhubungan dengan perasaan, bila suatu
objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka timbul perasaan
senang yang akhirnya diminatinya. Bobot emosional menentukan kekuatan
minat tersebut, bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan
minat dan sebaliknya, bobot emosional yang menyenangkan menguatkan
minat.

Minat dan egosentris. Minat berbobot egosentris jika seseorang terhadap
sesuatu baik manusia maupun barang mempunyai kecenderungan untuk

memilikinya.

Fungsi Minat

Minat merupakan faktor yang menggerakan atau mempengaruhi seseorang

melakukan suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat yang kuat dalam belajar

tidak akan mudah putus asa dan selalu memiliki semangat yang gigih dalam
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mencapai tujuannya. Menurut Elizabeth Hurlock (2010: 114), fungsi minat bagi
anak adalah sebagai berikut

a. Sepanjang kanak-kanak, minat menjadi sumber motivasi yang paling kuat
untuk belajar. Contohnya, anak yang berminat terhadap suatu kegiatan, baik
permainan maupun pekerjaan, akan berusaha keras untuk belajar dibandingkan
anak yang kurang berminat atau bosan.

b. Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi anak. Ketika anak mulai
berpikir tentang pekerjaan di masa mendatang, misalnya mereka menentukan
apa yang ingin mereka lalukan ketika dewasa.

c. Minat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang.

Minat memiliki pengaruh yang besar dalam kegiatan belajar. Siswa yang belajar
karena minat yang dimiliki maka siswa akan memperoleh hasil belajar yang
memuaskan. Menurut M. Chabib Thoha dkk (1998: 109), fungsi minat adalah
sebagai berikut:

a. Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas cita-cita. Cita-cita yang dimiliki
seseorang terbentuk dari timbulnya minat terhadap kegemaran tertentu.
Seseorang yang memiliki kegemaran dalam dunia kesehatan, akan
memungkinkan seseorang tersebut memiliki cita-cita yang berkaitan dengan
dunia kesehatan, contohnya menjadi dokter atau perawat.

b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Keinginan seseorang yang
berdasarkan minat menjadi pendorong yang paling kuat untuk seseorang
tersebut mewujudkan keinginannya.

c. Minat mempengaruhi intensitas prestasi seseorang. Seseorang yang belajar
karena minat terhadap suatu mata pelajaran akan lebih menunjukkan prestasi
yang baik atau memuaskan. Namun sebaliknya, bila seseorang belajar bukan
karena minat terhadap mata pelajaran dengan kata lain terpaksa maka tidak
akan memperoleh hasil yang memuaskan.

d. Minat membawa kepuasan. Minat membawa kepuasan artinya, seseorang yang
berhasil dalam pekerjaannya karena minatnya terhadap pekerjaan itu, akan

memberikan kepuasan dan kebanggaan pada diri sendiri.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi minat adalah
menjadi sumber motivasi paling kuat, menambah bentuk dan intensitas aspirasi
anak, menambah kesenangan atau kegembiraan, memudahkan terciptanya
konsentrasi, mencegah gangguan perhatian dari luar, memperkuat melekatnya
bahan pelajaran dalam ingatan, memperkecil kebosanan dalam belajar,

mempengaruhi intensitas prestasi seseorang dan membawa kepuasan.
6. Covid-19

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh Coronavirus jenis baru. Penyakit ini diawali dengan munculnya
kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Wuhan, China pada akhir
Desember 2019 (Li et al., 2020). Berdasarkan hasil penyelidikan epidemiologi,
kasus tersebut diduga berhubungan dengan Pasar Seafood di Wuhan. Pada tanggal
7 Januari 2020, Pemerintah China kemudian mengumumkan bahwa penyebab
kasus tersebut adalah Coronavirus jenis baru yang kemudian diberi nama SARS-
CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2). Virus ini berasal dari
famili yang sama dengan virus penyebab SARS dan MERS. Meskipun berasal
dari famili yang sama, namun SARS-CoV-2 lebih menular dibandingkan dengan
SARS-CoV dan MERS-CoV (CDC China, 2020). Proses penularan yang cepat
membuat WHO menetapkan COVID-19 sebagai Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat yang Meresahkan Dunia atau Public Health Emergency of

International Concern.

Coronavirus merupakan zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia).
Penelitian menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet
cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi
sumber penularan COVID-19 ini masih belum diketahui. Masa inkubasi Covid-19
rata-rata 5-6 hari, dengan range antara 1 dan 14 hari namun dapat mencapai 14
hari. Risiko penularan tertinggi diperoleh di hari-hari pertama penyakit
disebabkan oleh konsentrasi virus pada sekret yang tinggi. Orang yang terinfeksi
dapat langsung dapat menularkan sampai dengan 48 jam sebelum onset gejala
(presimptomatik) dan sampai dengan 14 hari setelah onset gejala. Penting untuk

mengetahui periode presimptomatik karena memungkinkan virus menyebar
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melalui droplet atau kontak dengan benda yang terkontaminasi. Terdapat juga
kasus konfirmasi yang tidak bergejala (asimptomatik), meskipun risiko penularan

sangat rendah akan tetapi masih ada kemungkinan kecil untuk terjadi penularan.

Dalam rangka menanggulangi pandemi Covid-19, Indonesia telah menerapkan
berbagai langkah kesehatan masyarakat termasuk Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) seperti penutupan sekolah
dan bisnis, pembatasan perpindahan atau mobilisasi penduduk, dan pembatasan
perjalanan internasional. Dalam perkembangan pandemi selanjutnya, WHO sudah
menerbitkan panduan sementara yang memberikan rekomedasi berdasarkan data
tentang penyesuaian aktivitas ekonomi dan sosial kemasyarakatan. Serangkaian
indikator dikembangkan untuk membantu negara melalui penyesuaian berbagai
intervensi kesehatan masyarakat berdasarkan kriteria kesehatan masyarakat.
Selain indikator tersebut, faktor ekonomi, keamanan, hak asasi manusia,
keamanan pangan, dan sentimen publik juga harus dipertimbangkan. Keberhasilan
pencapaian indikator dapat mengarahkan suatu wilayah untuk melakukan
persiapan menuju tatanan normal baru produktif dan aman dengan mengadopsi

adaptasi kebiasaan baru.
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Penelitian yang mengambil pokok permasalahan hampir sama dengan penelitian

ini dirujuk guna kesempurnaan dan kelengkapan dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1. Penelitian Relevan

No Penulis Metode Penelitian Judul Hasil Penelitan
1. Valeri Menggunakan pendekatan ~ Pengaruh Hasil analisis regresi: Y = 73,971-
Wulandari kuantitatif dengan desain Minat Belajar ~ 0,787X1 -0,485X2 persamaan
(2021) kausal komparatif. Online Dan menunjukkan bahwa kesulitan
Populasi penelitian ini Lingkungan belajar online dipengaruhi minat
sebanyak 95 siswa. Sampel Keluarga belajar online dan lingkungan
yang diambil sebanyak 77 Terhadap keluarga.
siswa. Teknik analisis data ~ Kesulitan
yang digunakan analisis Belajar Online
regresi linier berganda, uji ~ Siswa Yang
F, uji t, sumbangan relatif ~ Tinggal Di
dan efektif. Desa Sribit
Kecamatan
Sidoharjo
Kabupaten
Sragen
2. Irgi  Ahmad Menggunakan metode Pengaruh Tingkat keefektifan pembelajaran
Pahriji (2021)  kualitatif dan dengan Lingkungan jarak jauh cenderung kurang
pendekatan studi kasus Belajar (rendah), munculnya distraksi
menggunakan survey Terhadap dalam lingkungan belajar mandiri
daring. Motivasi secara daring tergolong tinggi,
Belajar motivasi belajar mahasiswa selama
Mahasiswa pembelajaran daring rendah dan
Dalam pengaruh dari lingkungan belajar
Pembelajaran  terhadap motivasi mahasiswa
Jarak Jauh berada di kategori yang signifikan
Selama (tinggi).
Pandemi
3. Dewi Zulaeva Merupakan jenis penelitian  Hubungan Dari hasil uji korelasi product
(2017) dengan bentuk Studi Antara moment diketahui bahwa rxy v
Korelation. Penelitian ini Lingkungan diperoleh hasil sebesar 0,488
merupakan penelitian Keluarga artinya positif dan r xy > r tabel
populasi dengan subyek Dengan dengan taraf signifikan 5% = 0,444
penelitian yaitu seluruh Motivasi yang artinya signifikan. Hal ini
siswa kelas VI Ml Belajar Siswa  berarti Hipotesis kerja (Ha) yang
Walisongo Jerakah Tugu Kelas VI Mi menyatakan Ada hubungan positif
Semarang Tahun Pelajaran  Walisongo antara lingkungan keluarga dengan
2017/2018 sebanyak 20 Jerakah Tugu  motivasi belajar siswa kelas VI Ml
responden. Data yang Semarang Walisongo Jerakah Tugu Semarang
dikumpulkan dengan Tahun Tahun Pelajaran 2017/2018.
metode angket dan Pelajaran
dokumentasi. 2017/2018

Sumber : Diolah Peneliti 2021
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini memiliki kerangka pemikiran yaitu pengumpulan data. data yang
telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis lebih lanjut menggunakan dasar
teori yang telah dipelajari sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran dari
suatu objek penelitian dan menarik kesimpulan dari masalah yang diteliti. Berikut

ini adalah kerangka pikir dalam penelitian ini:

Motivasi
(Y1)
N

Lingkungan Belajar

(X)

Minat
(Y2)

Gambar 1 Bagan Kerangka Pikir
Keterangan:
——> : Pengaruh X terhadap Y secara sendiri-sendiri

—===>. Pengaruh X terhadap Y secara bersamaan
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D. Hipotesis Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (1997:67) Hipotesis adalah jawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian sampel dan bukti penyajian data atau

pernyataan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian yang dikemukakan.

Berikut hipotesis dalam penelitian ini:

1.

Ho

Tidak ada pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi dan minat
mengikuti pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa
Geografi Universitas Lampung

Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi dan minat
mengikuti pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa

Geografi Universitas Lampung

Tidak ada pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi mengikuti
pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa Geografi
Universitas Lampung

Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi mengikuti
pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa Geografi

Universitas Lampung

Tidak ada pengaruh lingkungan belajar terhadap minat mengikuti
pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa Geografi
Universitas Lampung

Terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap minat mengikuti
pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa Geografi

Universitas Lampung

Tidak ada pengaruh motivasi terhadap minat mengikuti pembelajaran
daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa Geografi Universitas
Lampung

Terdapat pengaruh motivasi terhadap minat mengikuti pembelajaran
daring saat pandemi Covid-19 pada mahasiswa Geografi Universitas

Lampung



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuantitatif dengan
desain korelasional. Pendekatan korelasi dalam penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel
yang berbeda dalam suatu populasi (Ma’ruf Abdullah, 2015:222).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Lampung, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Jurusan Pendidikan IPS pada Program Studi Pendidikan Geografi.
Lokasi ini dipilih karena peneliti tertarik untuk mengkaji ada atau tidaknya
pengaruh kondisi lingkungan belajar mahasiswa terhadap motivasi dan minat
mengikuti pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mahasiswa
Geografi Universitas Lampung, selain itu peneliti juga merupakan salah satu
mahasiswa Pendidikan Geografi, sehingga memudahkan peneliti apabila

melakukan penelitian di lokasi tersebut. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2021.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk yang
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:117). Dalam

penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
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Geografi Universitas Lampung angkatan 2018, 2019, dan 2020. Sebaran populasi
penelitian disajikan pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1. Populasi Penelitian

Mahasiswa .
No Angkatan Laki-laki Perempuan Jumlah Mahasiswa
1. 2018 20 44 64
2. 2019 22 41 63
3. 2020 33 39 72
Jumlah 75 124 199

Sumber: Dokumentasi Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Lampung

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Kemudian untuk menentukan sampel yang akan diambil pada penelitian

ini menggunakan rumus Slovin (Umar, 2008: 108) sebagai berikut:

_ N
"TNdz+1
Dimana :
N = jumlah anggota sampel
N = jumlah populasi
d> = presisi (10%)

maka didapat jumlah sampel sebagai berikut:

_ N _ 199 _ 199
“N-d?2+1 199-(0,1)24+1 2,99
Apabila jumlah sampel telah diketahui, selanjutnya ditentukan jumlah sampel

n = 66,55 ~ 67 mahasiswa

yang akan diambil dari tiap angkatan mahasiswa tersebut, dengan menggunakan

rumus:
N;
n,=—-n
' N
Dimana :
ni = jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya
Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya
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Tabel 3. 2. Sampel Penelitian

No  Angkatan Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel (mahasiswa)

1. 2018 64 = (64/199) x 67 = 21,54= 22

2. 2019 63 =(63/199) x 67 =21,21=21

3. 2020 72 = (72/199) x 67 = 24,24= 24
Jumlah Sampel 67

Sumber: Data Hasil Perhitungan oleh Peneliti

D. Variabel Penelitian dan Devinisi Operasional Variabel (DOV)

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahanya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini

yang menjadi variabel bebas yaitu Lingkungan belajar mahasiswa (X)
b. Variabel Dependen (Variabel Terikat).

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

motivasi dan minat belajar ().
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2. Devinisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik yang
dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep-
konsep berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau
gejala yang dapat diamati dan yang dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh
orang lain. Tanpa operasionalisasi variabel, peneliti akan mengalami kesulitan
dalam menentukan pengukuran hubungan antar variabl yang masih bersifat
konseptual (Sarwono, 2006: 67-68). Adapun Definisi Operasional Variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independent variable) (X)

a. Lingkungan Belajar

Menurut Ki Hajar Dewantara, lingkungan pendidikan mencakup: lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalam penelitian ini
peneliti hanya menggunakan aspek lingkungan keluarga dan lingkungan kampus,
karena disesuaikan dengan keadaan pembelajaran daring yang dilakukan dirumah
masing-masing atau tidak bertemu secara langsung dengan masyarakat. Berikut

indikator yang digunakan dalam penelitian ini:
1) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat dimana anak didik memperoleh
pengasuhan pendidikan yang baik dari orang tua. Lingkungan keluarga khususnya
tempat tinggal, kondisi dan susana rumah, keadaan dan perhatian orang tua akan

mempengaruhi proses belajar mahasiswa.
2) Lingkungan Kampus

Lingkungan kampus yang dimaksud adalah hal-lah terkait kampus yang
mempengaruhi proses pembelajaran daring, seperti metode dan media dosen saat
mengajar, relasi antar mahasiswa dan Kkedisiplinan waktu pelaksanaan

pembelajaran.
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2. Variabel Terikat (Dependent variable) ()
a. Motivasi

Motivasi merupakan daya upaya yang mendorong individu untuk melakukan
sesuatu. Motivasi berhubungan dengan dorongan untuk belajar, mengerjakan

tugas dan motivasi mengikuti setiap pembelajaran.

b. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan suatu kegiatan atau
dapat dikatakan ketertarikan terhadap sesuatu. Kegiatan yang diminati seseorang,

diperhatikan terus menerus yang diserta dengan rasa senang.

Dari variabel diatas berikut kisi-Kisi insrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 3. 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No. Variabel Indikator Sub Indikator No. Butir Soal
Linakunoan & keadaan dan suasana rumah 1,2
gxung b keadaan ekonomi keluarga 3,47
Keluarga . .
¢ perhatian dan pengertian orang tua 5,6
. Lingkungan a. metode dan media pembelajaran 8,9
Belajar . b.relasi antara dosen  dengan 10
Lingkungan mahasiswa
Kampus ¢ disiplin kampus 11,12
d. hubungan antar mahasiswa 13
a. tidak cepat bosan 1,2
Motivasir b.tekun menghadapi tugas 3,4
Motivasi dan c. tidak lekas putus asa 5,4
2 . -
Minat Belajar a. perasaan senang 7
Minat b.perhatian 8,10
c. ketertarikan 9,11,12

Sumber: Data Hasil Penelitian 2021

Tabel 3.3 menunjukkan terdapat 13 butir soal yang diajukan kepada responden
terkait variabel lingkungan belajar (variabel X) dengan 7 soal mengenai
lingkungan keluarga dan 6 soal mengenai lingkungan kampus. Sedangkan pada
variabel Y, masing-masing terdapat 6 butir soal mengenai motivasi belajar dan
minat belajar mahasiswa geografi Universitas Lampung dalam mengikuti

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara untuk mendapatkan data-data di
lapangan agar hasil penelitian dapat bermanfaat dan menjadi teori baru atau
penemuan baru. Dengan atau tanpa adanya cara untuk mengumpulkan data-data
yang ingin diteliti maka apa yang menjadi tujuan penelitian akan sia-sia (Sidiq

dan Choiri, 2019). Adapun teknik pengumpulan dapa pada penelitian ini adalah:

1. Kuisioner

Menurut Sugiyono (2017:199) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan kuisioner tertutup di mana pertanyaan-pertanyaan yang ditulis
peneliti telah disediakan jawaban pilihan, sehingga responden tinggal memilih
salah satu dari jawaban yang disediakan. Kuisioner yang digunakan adalah
kuisioner mengenai pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada lingkungan

belajar dan motivasi dan minat saat mengikuti pembelajaran daring.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan
kepada subjek penelitian. Menurut Arikunto (2002:206) teknik dokumentasi
adalah teknik atau cara untuk memperoleh data dengan jalan meneliti sesuatu
yang terjadi dalam masa lampau. Dokumen yang diteliti bisa berupa dokumen
resmi seperti surat putusan, surat instruksi, sementara dokumen tidak resmi seperti
surat nota, dan surat pribadi yang dapat memberikan informasi pendukung
terhadap suatu peristiwa. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan
data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara
mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan

pembuktian suatu kejadian. Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk
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memperoleh data-data terkait pembelajaran daring, sampel penelitian serta hal-hal
yang berhubungan dengan Program Studi Pendidikan Geografi.

F. Uji Instrumen Penelitian

Sebelum teknik analisis data dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan uji
instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2017:148).
Cara untuk menguji instrumen penelitian adalah menggunakan uji validitas dan uji

reliabilitas.

1. Uji Validitas

Setelah data yang diperoleh dari hasil kuisioner yang diberikan kepada responden,
kemudian dilakukan pengujian terhadap kuisioner untuk mengukur tingkat
kebaikan kuisioner, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Menurut
Sugiyono (2017: 168) “Valid berarti alat ukur yang digunakan mendapat data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur”. Validitas alat ukur diuji dengan
menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari setiap butir pernyataan

dengan keseluruhan yang diperoleh pada alat ukur tersebut.

Untuk menemukan valid atau tidaknya dilakukan dengan menggunakan program
pengolah data SPSS 22 (Statistical Product and Service Solution), dengan metode
korelasi Pearson Product Moment. Langkah-langkah menghitung validitas
menggunakan SPSS versi 22 yaitu: (1) Masukkan dengan seluruh data dan skor
total; (2) Analize >> Correlate >> Bivariate; (3) Masukkan seluruh item ke dalam
kotak Variabels; (4) Klik Pearson >> OK.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability yang berarti hal yang dapat
dipercaya (tahan uji). Menurut Sugiyono (2017:168) bahwa reliabilitas adalah
hasil penelitian dimana terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Maka
berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu instrumen
penelitian dikatakan reliabel apabila instrumen penelitian tersebut memiliki hasil
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin reliabel suatu tes
memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa hasil tes

mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan kembali.

Tabel 3. 4. Penafsiran Uji Reliabilitas

1 Alpha >0,90 maka reliabilitas sempurna
2. Alpha antara 0,70-0,90 maka realiabilitas tinggi
3 Alpha antara 0,70-0,90 maka realiabilitas moderat

4. Alpha antara<0,50 maka reliabilitas rendah

Sumber: Sugiyono (2017:173)

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan bantuan program pengolah data SPSS 22 (Statistical Product and Service
Solution). Nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai cronbach’s
alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai r tabel menggunakan uji satu sisi pada
taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan nilai ini) dan df N — k,
df = N — 2, N adalah banyaknya sampel dan k adalah jumlah variabel yang diteliti,

kriteria reliabilitasnya yaitu :

a. Jika r hitung (r alpha) > r tabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut
reliabel.

b. Jika r hitung (r alpha) < r tabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut
tidak reliabel.
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G. Teknik Analisis Data

Sugiyono, (2016:147) dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Adapun dalam penggolongan data tersebut

menggunakan rumus interval, yakni:

1. Persentase

P = £100%
n

Keterangan :

P = Angka Persentase
N =Jumlah Frekuensi
F  =Frekuensi

2. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis ini dilakukan karena analisisnya menggunakan statistik
parametris, maka harus dilakukan pengujian persyaratan analisis terhadap asumsi
dasar seperti normalitas dan linearitas untuk uji korelasi dan regresi, dan
Heteroskedastisitas untuk uji perbedaan pada uji komparatif. Pada penelitian ini
menggunakan uji prasyarat normalitas dan linearitas karena analisis akhir dari

penelitian ini adalah analisi korelasi dan analisis regresi linier sederhana.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian yang digunakan
terdisitribusi dengan normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS 22
untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji
Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan hasill uji normalitas adalah

sebagai berikut:
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1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data penelitian
berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data penelitian tidak

berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan belajar (variabel X)
serta motivasi dan minat (variabel Y) memiliki hubungan yang linear secara
signifikan atau tidak. Uji linearitas dilakukan menggunakan SPSS 22 untuk

memperoleh koefisien signifikansinya.
Dasar pengambilan keputusan hasill uji linearitas adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara
variabel X dan variabel Y.
2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara signifikan

antara variabel X dan variabel Y.

c. Uji Regresi Linier Sederhana

Uji Regresi linier sederhana untuk dapat mengetahui nilai signifikan lingkungan
belajar (X) sebagai variabel bebas dengan motivasi dan minat belajar (Y) sebagai
variabel terikat. Besarnya pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y dapat
ditentukan melalui koefisien determinasi yang diperoleh melalui penghitungan
regresi linear sederhana (R kuadrat atau R square). Penghitungan R kuadrat untuk
menentukan koefisien determinasi dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 22.
Hasil perhitungan menggunakan persamaan menunjukkan seberapa besar
pengaruh variabel X terhadap Variabel Y dalam skala persen. Koefisien

determinasi dalam persen didapatkan dengan persamaan berikut:

Koefisien Determinasi = R Kuadrat x 100%



44

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif yang
signifikan dari lingkungan belajar (X) sebagai variabel bebas dengan motivasi dan
minat belajar (YY) sebagai variabel terikat. Uji hipotesis dilakukan menggunakan
SPSS versi 22 berdasarkan hasil uji analisis regresi linear sederhana untuk
memperoleh koefisien signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan hasill uji
hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05, maka ada
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05, maka tidak
ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dalam pengujian hipotesis pada
penelitian, ada beberapa kriteria yang harus dilakukan, diantaranya:

a. Apabila nilai t hitung > t tabel dengan dk =n-2 atau 67-2 dan a 0.05 maka
Ho ditolak dan sebaliknya H, diterima.

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka H, diterima dan sebaliknya H,
ditolak.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

mengenai Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Motivasi dan Minat Mengikuti

Pembelajaran Daring saat Pandemi Covid-19 Pada Mahasiswa Geografi

Universitas Lampung, diperoleh kesimpulan:

1.

Pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi menunjukkan hasil
perhitungan yaitu t hitung > t tabel atau 7,458 > 1,166864 dengan signifikansi
p > a yaitu 0,000 < 0,05 dan persentase besarnya pengaruh positif dari
lingkungan belajar mahasiswa terhadap motivasi adalah 46,1%.

Pengaruh lingkungan belajar terhadap minat menunjukkan hasil perhitungan t
hitung > t tabel atau 5,326 > 1,166864 dengan signifikansi p > a yaitu 0,000 <
0,05 dan persentase besarnya pengaruh positif dari lingkungan belajar
mahasiswa terhadap minat adalah 30,7%.

Pengaruh motivasi terhadap minat menunjukkan hasil perhitungan t hitung >t
tabel atau 8,507 > 1,166864 dengan signifikansi p > a yaitu 0,000 < 0,05 dan
persentase besarnya pengaruh positif dari lingkungan belajar mahasiswa
terhadap minat adalah 52,7%.

Ada pengaruh antara lingkungan belajar dengan motivasi dan minat
pembelajaran daring yang diikuti mahasiswa selama pandemi covid-19. Dari
hasil perhitungan diperoleh yaitu t hitung > t tabel atau 7,160 > 1,166864
dengan signifikansi p > a yaitu 0,000 < 0,05 dan persentase besarnya
pengaruh positif dari lingkungan belajar mahasiswa terhadap motivasi dan
minat belajar adalah 44,1%. Pengaruh antara lingkungan belajar dengan

motivasi dan minat adalah jika lingkungan belajar mahasiswa dalam keadaan
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yang baik dan kondusif maka motivasi dan minat belajar mahasiswa akan
tinggi, sebaliknya apabila lingkungan belajar mahasiswa terganggu dan tidak

nyaman maka akan menghasilkan motivasi dan minat belajar yang rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran yang diajukan

sebagai berikut:

1. Mahasiswa diharapkan dapat beradaptasi dan membiasakan diri untuk
mengikuti proses pembelajaran daring yang belum diketahui berjalan hingga
kapan, agar pembelajaran yang disampaikan dapat diterima dengan baik.

2. Mahasiswa sebaiknya dapat menciptakan lingkungan belajar yang senyaman
mungkin agar dapat meminimalisir kendala yang terjadi saat mengikuti proses
pembelajaran daring dan motivasi serta minat untuk mengikuti proses
pembelajaran akan meningkat.

3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan lagi terkait variabel
penelitian yang digunakan agar dapat diperoleh hasil yang lebih baik dan lebih

rinci lagi.
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